IL;M JABKO JABKO: Jurnal Akuntans dan Bisnis Kontemporer
=S s iomtemporer. - VOlUMe 5, N0.1 November 2024, p.129-142

Pengaruh Biological Asset Intensity, Ukuran Perusahaan, Jenis Kap dan
Kepemilikan Manajerial Terhadap Pengungkapan Aset Biologis

Ela Latifatun ¥, Aminul Fajri ?

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pancasakti Tegal

Information Article

*Email: elalatifatun08@gmail.com

ABSTRAK

History Article
Submission: 03-11-2024
Revision: 14-11-2024
Published: 14-11-2024

DO Article:

10.24905/jabko.v5i1.88

Acknowledgment

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
biological asset intensity, ukuran perusahaan, jenis KAP, dan
kepemilikan manajerial terhadap pengungkapan aset biologis
pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada periode 2016-2019. Jenis Penelitian ini adalah
verifikasi deskriptif, populasi dalam penelitian ini adalah semua
perusahaan perkebunan yang terdaftar di bursa efek indonesia,
sampel yang dipilih dengan menggunakan metode porposive
sampling. Dengan melalui metode ini maka 10 perusahaan yang
dipilih, metode analisis yang digunakan dalam penelitian adalah
analisis regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini
menunjukan bahwa biological asset intensity memiliki
pengaruh positif terhadap pengungkapan aset biologis,
sedangkan ukuran perusahaan, jenis KAP, dan kepemilikan
manajerial tidak berpengaruh positif terhadap pengungkapan
aset biologis.

Kata Kunci: Biological Asset Intensity, Ukuran Perusahaan,
Jenis KAP, Kepemilikan Manajerial,
Pengungkapan Aset Biologis

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of biological asset
intensity, company size, type of KAP, and managerial
ownership on the disclosure of biological assets in plantation
companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the 2016-
2019 period. This type of research is descriptive verification,
the population in this study are all plantation companies listed
on the Indonesian stock exchange, the sample selected using the
proportional sampling method. Through this method, 10
companies were selected. The analytical method used in this
research is multiple linear regression analysis. The results of
this study indicate that biological asset intensity has a positive
effect on disclosure of biological assets, while firm size, type of
KAP, and managerial ownership do not have a positive effect
on disclosure of biological assets.

Key word: Biological Asset Intensity, Company Size, Type of
KAP, Managerial Ownership, Biological Asset
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang memiliki potensi sumber daya alam yang sangat
besar dan beriklim tropis. Negara ini memiliki sumber daya alam yang berlimpah yang ber-
dampak pada beragamnya komoditas alam atau biasa disebut agrikultur. Agrikultur dibagi
menjadi beberapa sub sektor yaitu peternakan, kehutanan, perikanan, hortikultura, florikul-
tura dan perkebunan (Trina, 2017). Komoditas alam atau yang kita kenal dengan nama lain
agrikultur adalah dampak nyata melimpahnya sumber daya alam di indonesia. Faktor-
faktornya seperti geografis, geologis serta astronomi merupakan fakta pembentuk dari melim-
pahnya keanekaragaman hayati yang ada di indonesia (Sa’diyah, 2019). Terjadinya peruba-
han pada bulan Januari 2021 ini pada Bursa Efek Indonesia yaitu klasifikasi industri baru,
Perusahaan Perkebunan masuk pada sektor Consumer Non-Cyclicals. Indonesia sendiri me-
miliki banyak sumber daya alam yang banyak negara lain ingin memiliki salah satu contoh-
nya adalah hasil bercocok tanam seperti rempah-rempah dan lain-lain.

Pengungkapan merupakan sebuah informasi yang berbentuk kuantitatif atau informasi
yang bukan kuantitatif yang dilakukan perusahaan sebagai bentuk komunikasi informasi guna
mencerminkan kinerja suatu perusahaan. Informasi tersebut disajikan dalam bentuk laporan
keuangan yang digunakan oleh pihak internal dan eksternal dalam pengambilan keputusan.
Informasi dalam sebuah laporan keuangan agar bisa dimengerti dan tidak salah diinterpretasi-
kan oleh pengguna laporan keuangan, maka penyajiannya harus disertai pengungkapan
(Hayati, 2020).

Menurut IAS 41 biological asset (aset biologis) didefinisikan sebagai biological asset
is a living animal or plant. Kesadaran pentingnya ketentuan yang mengatur khusus tentang
pengungkapan aset biologis, dewan standar akuntansi keuangan ikatan akuntan indonesia
2018 memutuskan untuk mengadopsi IAS 41 agriculture dengan menerbitkan Exposure Draft
(ED) PSAK 69 tentang agrikultur dan telah disahkan pada 16 Desember 2015. PSAK 69:
Agrikultur berlaku efektif untuk diterapkan pada laporan keuangan perusahaan Agrikultur

yang meliputi pelaporan aset biologis, penyajian, pengungkapan serta pengukuran. Sebelum
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adanya PSAK-69 terlebih dahulu ada PSAK-16 mengenai aset tetap sebagai acuan untuk
agrikultur di indonesia (Kusumadewi, 2018).

Terkait dalam Penelitian pengungkapan aset biologis ada beberapa faktor yaitu Inten-
sitas aset biologis merupakan proporsi investasi perusahaan agrikultur terhadap aset biologis
yang dimiliki (Duwu, 2018). Bisa juga menggambarkan seberapa besar investasi perusahaan
terhadap aset biologisnya yang dijual. Faktor kedua Ukuran Perusahaan adalah skala yang
bisa mengklasifikasikan perusahaan menjadi perusahaan besar maupun kecil dengan melihat
total aset perusahaan, nilai pasar saham, rata-rata penjualan dan jumlah penjualan dalam
suatu perusahaan (Duwu, 2018). Jenis KAP adalah faktor ketiga dimana suatu perusahaan
dalam menggunakan tipe auditnya jika menggunakan KAP Big Four maka diberi nilai 1 tapi
jika tidak menggunakan KAP Big Four maka dinilai 0. Faktor keempat yaitu kepemilikan
manajerial dilihat dari seberapa besar kepemilikan manajerial yang dikelola, semakin besar
kepemilikan manajer dalam perusahaan maka semakin produktif tindakan manajer dalam

memaksimalkan pengungkapan aset biologis tersebut.

Pada penelitian Riski (2019) mengenai dampak ukuran perusahaan, konsentrasi kepe-
milikan dan profitabilitas terhadap pengungkapan aset biologis. Oleh karena itu bagaimana
suatu perusahaan dalam melakukan pengungkapan aset biologis. Berdasarkan latar belakang
diatas maka rumusan masalah yang diambil adalah pengaruh bilogical asset intensity, ukuran
perusahaan, jenis KAP dan kepemilikan manajerial terhadap pengungkapan aset biologis dan
penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh bilogical asset intensity, ukuran perusahaan,

jenis KAP dan kepemilikan manajerial terhadap pengungkapan aset biologis.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
dengan metode analisis verifikatif. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh
melalui data laporan keuangan tahunan perusahaan sub sektor perkebunan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019. Populasi yang digunakan pada penelitian ini merupa-
kan perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2016-
2019. Sampel diseleksi menggunakan kriteria purposive sampling dan didapatkan 10 perusa-

haan sebagai sampel. Metode analisis yang digunakan yaitu regresi linear berganda.
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HASIL
Uji Statistik Deskriptif

dengan

a)

b)

d)

Tabel 1. Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
BAI 40 ,002 ,030 ,01441 ,007395
UP 40 28,300 31,180 29,87800 ,879114
JKAP 40 0 1 ,48 ,506
KM 40 ,00 29,99 3,4405 7,93706
PAB 40 ,40 ,55 ,4619 ,03489
Valid N
(listwise) 40

Hasil dari analisis statistik deskriptif yang dilihat dari jumlah sampel sebanyak 40
4 variabel bebas (independen ) dan 1 variabel terikat (dependen) menjelaskan bahwa:
Pada variabel dependen yaitu pengungkapan aset biologis yang memiliki nilai
minimum 0,40 dan nilai maksimum 0,55 rata-rata sebesar 0,4619 dengan standar
deviasi 0,03489. Hal ini menunjukan bahwa pengungkapan aset biologis pada posisi
baik karena nilai standar deviasi lebih rendah dari nilai rata-rata.

Variabel biological asset intensity memiliki nilai minimum 0,002 dan nilai maksimum
sebesar 0,030 dengan rata-rata sebesar 0,01441 dan standar deviasi sebesar 0,007395.
Hal ini menunjukan bahwa biological asset intensity pada posisi baik karena nilai
standar deviasi lebih rendah dari nilai rata-rata.

Variabel Ukuran Perusahaan memiliki nilai minimum 28,300 dan nilai maksimum
sebesar 31,180 dengan rata-rata sebesar 29,87800 dan standar deviasi sebesar
0,879114. Hal ini menunjukan bahwa ukuran perusahaan pada posisi baik karena nilai
standar deviasi lebih rendah dari nilai rata-rata.

Variabel Jenis KAP memiliki nilai minimum 0 dan nilai maksimum sebesar 1 dengan
rata-rata sebesar 0,48 dan standar deviasi sebesar 0,506. Hal ini menunjukan bahwa
Jenis KAP pada posisi kurang baik karena nilai standar deviasi lebih tinggi dari nilai
rata-rata.

Variabel Kepemilikan Manajerial memiliki nilai minimum 0,00 dan nilai maksimum
sebesar 29,99 dengan rata-rata sebesar 3,4405 dan standar deviasi sebesar 7,93706.
Hal ini menunjukan bahwa Kepemilikan manajerial pada posisi kurang baik karena

nilai standar deviasi lebih tinggi dari nilai rata-rata.

132

http://jabko.upstegal.ac.id/index.php/JABKO Copyright ©2024, JABKO

Licensed under [cc) IEENENEM| 5 Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 nternational License



https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

ILMﬂI JABKO JABKO: Jurnal Akuntans dan Bisnis Kontemporer
=S s iomtemporer. - VOlUMe 5, N0.1 November 2024, p.129-142

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 40
Normal Parameters?? Mean ,0000000
Std. Deviation ,02901444
Most Extreme Differences  Absolute ,136
Positive ,089
Negative -,136
Test Statistic ,136
Asymp. Sig. (2-tailed) ,061°

Berdasarkan hasil pengolahan data uji normalitas diatas dengan menggunakan uji
kolmogorov-smirnov dapat disimpulkan bahwa nilai Asymp.Sig sebesar 0,061 yang artinya
bahwa data yang diuji berdistribusi normal karena Sig 0,061 > 0,05 jadi data ini berdistribusi

normal.

Uji Multikolinieritas
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized | Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF

1 (Constant) 527 ,200
BAI 2,383 ,681 ,505 ,949 1,054
uUpP -,003 ,007 -,080 ,690 1,450
JKAP -,009 ,011 -,129 ,811 1,234
KM ,000 ,001 -,052 , 787 1,271

a. Dependent Variable: PAB

Berdasarkan hasil uji pada tabel diatas diketahui bahwa biological asset intensity
memiliki nilai tolerance 0,949 dan nilai VIF besar 1,054 sedangkan variabel Ukuran perusa-
haan memiliki nilai tolerance sebesar 0,690 dan nilai VIF sebesar 1,450 untuk jenis KAP
memiliki nilai tolerance 0,811 dan nilai VIF sebesar 1,234 sedangkan kepemilikan manajerial
memiliki nilai tolerance 0,787 dan nilai VIF sebesar 1,271 dari hasil yang diperoleh bisa
disimpulkan bahwa seluruh nilai VIF di semua variabel lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance

lebih dari 0,10. Hal ini menunjukan bahwa tidak terdapat masalah multikolinieritas.
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Uji Autokorelasi
Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Square Estimate Watson
9552 ,309 ,230 ,03063 1,878

1
a. Predictors: (Constant), KM, JKAP, BAI, UP
b. Dependent Variable: PAB

Berdasarkan hasil tabel diatas bisa disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala Autokore-
lasi karena nilai Durbin Watson sebesar 1,878 dengan nilai tabel dengan menggunakan signi-
fikan 5% (0.05), jumlah sampel sebanyak 40 dengan variabel independen (k) sebanyak 4.
Nilai dw sebesar 1,878 dan du sebesar 1,7209 dan dl 1,2848 dengan ini dapat disimpulkan
bahwa dw > dl yaitu 1,878 > 1,2848 yang artinya tidak terjadi autokorelasi dan nilai durbin
watson sebesar 1,878 berada diantara du (1,7209 ) dan 4-du (4-1,7209= 2,2791) dapat disim-

pulkan juga bahwa tidak terjadi autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Depondent Variable: PAB

Regression Studentized Residual
°

Regression Standardized Pradicted Value

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Dilihat dari gambar diatas jelas disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedas-
tisitas karena titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka nol dan tidak membentuk suatu

pola tertentu.
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Uji Hipotesis
Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 5. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

1 (Constant) 527 ,200 2,631 ,013
BAI 2,383 ,681 ,505 3,500 ,001
UP -,003 ,007 -,080 -,470 ,641
JKAP -,009 ,011 -,129 -,825 415
KM ,000 ,001 -052 -327 , 746

Sumber : Data diolah SPSS versi 22

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda didapat persamaan
Y =0,527 + 2,383 X1 - 0,003 X2 - 0,009 X3 + 0,000X4 + e
dari persamaan tersebut bisa disimpulkan sebagai berikut :

a. Nilai konstanta sebesar 0,527 yang artinya bahwa biological asset intensity, ukuran
perusahaan, jenis KAP dan kepemilikan manajerial nilainya 0 maka nilai pengungkapan
aset biologisnya sebesar 0,527.

b. Koefisien biological asset intensity sebesar 2,383 yang menyatakan bahwa setiap
penambahan satu satuan variabel biological asset intensity maka akan meningkatkan
pengungkapan aset biologis sebesar 2,383.

c. Koefisien ukuran perusahaan sebesar -0,003 menyatakan bahwa setiap penambahan
satu satuan variabel ukuran perusahaan maka akan menurunkan pengungkapan aset
biologis sebesar -0,003.

d. Koefisien jenis KAP sebesar - 0,009 menyatakan bahwa setiap penambahan satu
satuan variabel jenis KAP maka akan menurunkan pengungkapan aset biologis sebe-
sar -0,009.

e. Koefisien kepemilikan manajerial sebesar 0,000 yang menyatakan bahwa setiap
penambahan satu satuan variabel kepemilikan manajerial maka akan meningkatkan

pengungkapan aset biologis sebesar 0,000.

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®
Model R R Square  Adjusted R Std. Error of the Durbin-

Square Estimate Watson
1 5552 ,309 230 ,03063 1,878
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a. Predictors: (Constant), KM, JKAP, BAI, UP
b. Dependent Variable: PAB

Sumber: data diolah SPSS versi 22

Hasil analisis koefisien determinasi, dihasilkan nilai koefisien determinasi (Adjusted R
Square) sebesar 0,230. Hal ini berarti bahwa kontribusi variabel biological asset intensity,
ukuran perusahaan, Jenis KAP, dan kepemilikan manajerial terhadap pengungkapan aset
biologis adalah sebesar 23% dan sisanya sebesar 77% dipengaruhi oleh faktor faktor atau

variabel lain.

Uji Statistik t (secara parsial)
Tabel 7. Hasil Uji Statistik t

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

1 (Constant) 527 ,200 2,631 ,013
BAI 2,383 ,681 ,505 3,500 ,001
upP -,003 ,007 -,080 -,470 ,641
JKAP -,009 ,011 -,129 -,825 415
KM ,000 ,001 -,052 -,327 , 746

Sumber: data diolah SPSS versi 22

Berdasarkan dari hasil yang ditunjukan pada tabel diatas maka dapat dijelaskan seba-
gai berikut:

1. Pengujian terhadap hipotesis ini dilakukan melalui pengujian signifikansi koefisien reg-
resi dari variabel biological asset intensity. Hipotesis H1 penelitian ini menyatakan
bahwa biological asset intensity berpengaruh positif terhadap pengungkapan aset biolo-
gis. Besarnya koefisien regresi biological asset intensity terhadap pengungkapan aset
biologis yaitu 2,383 dan nilai signifikansi sebesar 0,001. Maka memiliki nilai signifi-
kansi 0,001 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa biological asset intensity berpe-
ngaruh positif terhadap pengungkapan aset biologis sehingga hipotesis H1 penelitian ini
diterima.

2. Pengujian terhadap hipotesis ini dilakukan melalui pengujian signifikansi koefisien
regresi dari variabel ukuran perusahaan. Hipotesis H2 penelitian ini menyatakan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan aset biologis. Besarnya
koefisien regresi ukuran perusahaan terhadap pengungkapan aset biologis yaitu -0,003
dan nilai signifikansi sebesar 0,641. Maka memiliki nilai signifikansi 0,641 > 0,05 sehi-
ngga dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengu-
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ngkapan aset biologis sehingga hipotesis H2 penelitian ini ditolak.

3. Pengujian terhadap hipotesis ini dilakukan melalui pengujian signifikansi koefisien
regresi dari variabel Jenis KAP. Hipotesis H3 penelitian ini menyatakan bahwa Jenis
KAP berpengaruh positif terhadap pengungkapan aset biologis. Besarnya koefisien reg-
resi Jenis KAP terhadap pengungkapan aset biologis yaitu -0,009 dan nilai signifikansi
sebesar 0,415. Maka memiliki nilai signifikansi 0,415 > 0,05 sehingga dapat disimpul-
kan bahwa jenis KAP tidak berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis sehingga
hipotesis H3 penelitian ini ditolak.

4. Pengujian terhadap hipotesis ini dilakukan melalui pengujian signifikansi koefisien
regresi dari variabel Kepemilikan manajerial. Hipotesis H4 penelitian ini menyatakan
bahwa Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap pengungkapan aset biolo-
gis. Besarnya koefisien regresi Kepemilikan manajerial terhadap pengungkapan aset
biologis yaitu 0,000 dan nilai signifikansi sebesar 0,746. Maka memiliki nilai signifi-
kansi 0,746 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Kepemilikan manajerial tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis sehingga hipotesis H4 penelitian ini
ditolak.

Pembahasan
Pengaruh biological asset intensity terhadap pengungkapan aset biologis

Berdasarkan hasil uji t dengan menggunakan SPSS 22 menunjukan koefisien regresi
biological asset intensity berpengaruh positif terhadap pengungkapan aset biologis. Hal ini
dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,001. Maka memiliki nilai signifikansi 0,001 < 0,05
serta dilakukan uji signifikansi dengan menggunakan thitung dan tianet dengan Kkriteria jika thitung
lebih besar dari twaner maka berkontribusi dan sebaliknya. Berdasarkan hasil uji yang telah
dilakukan diperoleh nilai thitung 3,500, sedangkan tiner dihitung pada tingkat signifikan 0,05/2
= 0,025 dengan derajat kebebasan (df) = 40-4-1= 35 sehingga diperoleh hasil tianer adalah
2,03011. Nilai thitung lebih besar dari tiapel (3,500 > 2,03011), maka H1 diterima dan dapat
disimpulkan bahwa biological asset intensity berpengaruh positif terhadap pengungkapan
aset biologis semakin besar biological asset intensity akan meningkatkan pengungkapan aset

biologis.
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Pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan aset biologis

Berdasarkan hasil uji t dengan menggunakan SPSS 22 menunjukan koefisien regresi
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis. Hal ini dilihat
dari nilai signifikansi sebesar 0,641. Maka memiliki nilai signifikansi 0,641 < 0,05 serta dila-
kukan uji signifikansi dengan menggunakan thiung dan twanel dengan Kriteria jika thiung lebih
besar dari traner maka berkontribusi dan sebaliknya. Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan
diperoleh nilai thiung -0,470, sedangkan tiwpel dihitung pada tingkat signifikan 0,05/2 = 0,025
dengan derajat kebebasan (df) = 40-4-1= 35 sehingga diperoleh hasil twanel adalah . Nilai thitung
lebih kecil dari tiapel (-0,470 > 2,03011), maka H2 ditolak dapat disimpulkan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis.

Pengaruh Jenis KAP terhadap pengungkapan aset biologis

Dari hasil uji t dengan menggunakan SPSS 22 menunjukan koefisien regresi Jenis
KAP tidak berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis. Hal ini dilihat dari nilai
signifikansi sebesar 0,415. Maka memiliki nilai signifikansi 0,415 < 0,05 serta dilakukan uji
signifikansi dengan menggunakan thiung dan twanel dengan Kriteria jika thiung lebih besar dari
trabel Maka berkontribusi dan sebaliknya. Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan diperoleh
nilai thiung -0,825, sedangkan twber dihitung pada tingkat signifikan 0,05/2 = 0,025 dengan
derajat kebebasan (df) = 40-4-1= 35 sehingga diperoleh hasil twanel adalah . Nilai thitung lebih
kecil dari tiapel (-0,825 > 2,03011), maka H3 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa jenis
KAP tidak berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis.

Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap pengungkapan aset biologis

Berdasarkan hasil uji t dengan menggunakan SPSS 22 menunjukan koefisien regresi
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis.
Kepemilikan manajerial merupakan situasi dimana saham perusahaan dimiliki oleh manajer
perusahaan tersebut, meskipun seorang manajer memiliki saham pada perusahaan tersebut,
persentase saham yang dimiliki oleh direksi dan direktur tidak menjamin bahwa pihak
manajer untuk memberikan informasi terkait pengungkapan aset biologis kepada pihak
principal. Hal ini dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,746. Maka memiliki nilai signifi-
kansi 0,746 < 0,05 serta dilakukan uji signifikansi dengan menggunakan thitung dan tiael
dengan kriteria jika thiung lebih besar dari twner maka berkontribusi dan sebaliknya. Berda-
sarkan hasil uji yang telah dilakukan diperoleh nilai thiung -0,327, sedangkan tranel dihitung
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pada tingkat signifikan 0,05/2 = 0,025 dengan derajat kebebasan (df) = 40-4-1= 35 sehingga
diperoleh hasil twnel adalah . Nilai thiwung lebih kecil dari twanel (-0,327 > 2,03011), maka H4
ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terha-

dap pengungkapan aset biologis

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dari berbagai uji dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpul-
kan bahwa Biological asset intensity berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan
aset biologis. Asumsi ini bermakna bahwa semakin besar biological asset intensity maka
akan meningkatkan pengungkapan aset biologis secara lengkap (Zufriya et al, 2020). Ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis. Hal itu diesebabkan
karena total aset atau ukuran perusahaan tidak menjamin suatu perusahaan melakukan pengu-
ngkapan aset biologis secara lengkap (Riski, 2019). Jenis KAP tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan aset biologis. Hal tersebut karena penggunaan Kantor Akuntan Publik (KAP)
yang berafiliasi dengan Big Four selaku KAP yang mengaudit perusahaan Perkebunan tidak
menjamin pengungkapan aset biologis yang lebih banyak. Kepemilikan Manajerial tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis. Hal ini karena semakin besar konsentrasi
kepemilikan tidak akan meningkatkan atau menurunkan pengungkapan aset biologis (Hesty
Erviani et al, 2019).
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